BAB VI

PENUTUP

Proses penciptaan sebuah karya seni tidak hanya tertumpu kepada
pengolahan teknis melalui bahasa visual sebagai media, melainkan di dalamnya
termasuk rangsang gagasan, cara penuangan gagasan, dan pengaruh dari
lingkungan sehari-hari.

Rangsangan gagasan bagi seorang seniman, disatu sisi merupakan bingkai-
bingkai pengalaman dan pendalaman serta pengetahuan estetis. Rangsang gagasan
tersebut adalah = seluruh  bentuk = realitas yang dapat ditangkap secara
empiris(indrawi), sesuatu yang tampak tersebut bisa berupa benda, makhluk atau
peristiwa. Rangsang gagasan ini merupakan nara sumber yang di dalam proses
kreasi selalu menimbulkan proses penangkapan, pencernaan dan penafsiran.
Dimana sesuatu yang tampak tersebut adalah lingkungan yang kita temui sehari-
hari, yang dikenal dengan lingkungan eksternal.

Lingkungan eksternal adalah lingkungan di luar diri manusia yang niscaya
mengandung suatu bentangan kenyataan yang secara empiris dapat ditangkap
dengan tegas.dalam hal ini kepekaan indra akan memberikan pengalaman dan
kekayaan estetik.

Karya-karya tugas akhir yang penulis pamerkan merupakan ungkapan
pengalaman estetis yang diperoleh dari pengamatan, pendalaman dan penghayatan
terhadap lingkungan yang berada di luar diri penulis sekaligus cermin atau refleksi

dari suasana di desa yang dipengaruhi oleh dua musim, sehingga dapat dijadikan
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sebagai sumber ide atau latar belakang timbulnya ide. Adanya lingkungan luar
inilah yang mempengaruhi sikap, tindakan dan perenungan dalam menciptakan
sebuah karya seni.

Demikianlah uraian singkat ini, saran dan kritik sangat penulis harapkan

guna meningkatkan wawasan serta pemikiran dalam menciptakan suatu karya seni.
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